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A. Pendahuluan  
Al Qur‟an mempunyai tugas lain 
tentang kehidupan umat islam, disamping 
berfungsi sebagai metode aktifitas bagi 
kehidupan pribadi muslim, undang-
undang atau hukum dan tasyri‟ bagi 
masyarakat muslim, yaitu sebagai 
perundang undangan dakwah islmiyah. 
Sehingga dakwah merupakan bentuk 
komunikasi dalam  Islam, dakwah juga 
merupakan  metode yang ditetapkan 
Allah Swt dalam upayah memberikan 
petunjuk pada manusia pada Islam 
sebagai agamanya. Oleh karena itu 
masalah dakwah ini adalah salah satu 
bagian terpenting dalam Islam  bagi 
manusia.  
Untuk memperjelas dakwah 
dengan eksistensinya bagi Islam dan agar 
dakwah itu dapat berjalan secara efektif 
dan efisien, maka perlu rujukan sebagai 
pedoman dan pegangan yang tepat. 
Rujukan dan pedoman itu adalah al-
Qur‟an dan itu harus dikaji dengan 
mendalam. Sebab pada hakikatnya al-
Qur‟an itu memiliki ruh pembangkit, dan 
berfungsi sebagai penguat serta berperan 
sebagai penjaga, penerang, dan penjelas.1 
Al-Qur‟an juga  merupakan tempat 
rujukan dalam segala gerak langkah 
dakwah.2 Al Qur‟an adalah kitab yang 
universal, keuniversalannya tersirat dalam 
ayat antara awal ayat setelah basmalah, 
hamdallah, segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam sampai akhir surat.3 
Kosa  kata dakwah dalam al 
Qur‟an  ditemukan 211 ayat dalam 
berbagai bentuk pengungkapan yang 
berbeda-beda. Ada yang berbentuk Fi’il  
Madani, fi il mudori’,  fi’ il amr, dan adapula 
yang berbentuk masdar.4 Dari jumlah 211 
ayat tersebut jika dilihat penggolongan 
ayat menurut tempatnya, maka dijumpai 
161 ayat sebagai ayat makiyah dan 50 ayat 
yang tergolong ayat Madaniyah.5  Terkait 
dengan dakwah dalam bahasan  pada 
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tulisan ini adalah: bagaimana posisi 
dakwah dalam al-Quran  
A. Pembahasan  
1. Pengertian Dakwah dan Bentuk 
Redaksi “Seruan”yang digunakan 
oleh Al Qur‟an.  
Kata dakwah dalam bahasa Arab 
adalah terdiri dari huruf dal, ain dan huruf 
mu’tal (mu’tal wawu atau fi’il naqish) yang 
berarti kecenderungan  terhadap sesuatu 
dalam bentuk komunikasi melalui suara 
dan kata-kata6 atau kata Da’a- yad’u- 
da’wan. Da’wahu berarti menyeruh akan 
Dia.7 kemudian dari kata al-da’i adalah 
orang yang mengajak manusia atau ke 
mahzabnya.8  
Kata dakwah ini apabila dilihat 
dari sudut arti bahasa diambil dari 
perkataan  
ء يشلا ىلا ء اعدلا  berarti menyeruh atau 
mengajak kepada sesuatu.9 Seperti 
diartikan dengan 1. (Al-da’wat ila tha’am)   
م اؼطلا ٔلا ةْػذلا (memanggil makan) 2. 
(Da a lahu  َ ل اػد 
(berdoa) dan 3. Al-da’a hufi ishlah al-dhin 
يٗذلا حلاصا ٔف ءاػذلا (mengajak untuk 
memeluk Islam.10 
 Sedangkan  makna dakwah secara  
istilah  berbeda-beda menurut bentuk kata 
dalam Qur‟an yang berbeda pula, seperti 
kata dakwah  dalam bentuk fi’il  
seharusnya berbentuk da’a – yad’u - ud’u 
berarti mengajak atau mendorong suatu 
ke tempat tujuan. Seperti, kata da’a  
dipakai dalam al-Qur‟an dengan arti 
mengadu, meminta pertolongan kepada 
Tuhan yang pelakunya .11 Lalu kata ini 
berarti memohon pertolongan (kepada 
Tuhan) dalam arti umum.12 Setelah itu, 
kata da’a berarti menyeruh kepada Allah 
Swt.13 Khusus dalam bentuk da’a ini 
terulang dalam al-Quran sebanyak lima 
kali.14 Kemudian kata yad’u dalam al-
Quran dalam arti mengajak ke neraka 
seperti disebutkan dalam al Qur‟an surat 
al- Fathir : 6 
ش٘ؼغلا ب احصا يه ااًْْك٘ل  تبضح اْػذٗ اوًا  
“ Sesungguhnya setan-setan itu hanya 
mengajak golongannya itu supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-
nyala”. 
Lalu kata da’ a berarti mengajak ke surga, 
seperti disebutkan dalam Q.S surat Yunus 
: 25 
ملاغلا ساد ٔلا اْػ ذٗ الله ّ 
“ Allah Swt mengajak ke 
Darussalam(surga)”. 
Dan al Baqarah : 221 
  تٌجلا ٖلا اْػذٗ اللهّ
“ Dan Allah mengajak ke surga”. 
Adapun kata ud’u dipakai dalam al-Quran 
dalam arti memohon atau meminta 
seperti, firman Allah swt dalam al Qur‟an 
surat al A‟raf; 37   
.....الله ىّد يه ىْػذح نخٌك اه يٗا اْلاق .
“......utusan(para malaikat berkata dimana 
berhala-berhala yang kamu sembah selain 
Allah.” 
Kata ud’u yang berarti mengajak kepada 
agama, seperti dalam surat asy Syuura:13 
dan 15. Dan surat al Qoshos:41 
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..... َ٘لا نُ ْػذح اه ي٘كششولا ٔلػ شبك
ءاشٗ يه َ٘لا ٖبخجِ٘للا.... 
“.....Amat berat bagi orang-orang musyrik 
agama yang kamu seru mereka 
kepadanya, Allah menarik kepada agama 
itu orang-orang yang dikehendakiNya...” 
ثشها اوك نقخعاّ  عداف كل ازف...... 
“Maka karena itu serulah mereka pada 
agamamu dan tetaplah kamu dalam 
agama itu dan berdakwahlah.” 
ساٌلا ٔلا ىْػذٗ توئا نٌِلؼجّ.... 
“ Dan kami jadikan mereka pemimpin-
pemimpin yang menyeru (manusia) 
keneraka...) 
Kemudian kata itu berarti seruhlah kaum 
musrik itu kepada Tuhan, terdapat dalam 
al Qur‟an surat Qashos: 64 dan 87.   
 اْب٘جخغٗ نلف نُْػذف  نكء اكشش اْػدا  ل٘قّ
نِل.... 
“Dikatakan kepada mereka‟serulah oleh 
mu sekutu-sekutumu, lalu mereka 
menyerunya, namun sekutu-sekutu itu 
tidak memperdulikan seruan mereka....” 
....ي٘ك ششولا يه يً ْكح لاّ كبس ٔلا عداّ 
“.... Dan serulah mereka kepada jalan 
Tuhanmu, dan janganlah sekali kali kamu 
termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah swt.” 
Dalam al-Quran juga dijumpai 
kata dakwah yang berbentuk isim 
“dakwatan”, berarti seruan atau panggilan 
dan permohonan atau da’a. Kata ini 
digunakan dalam al-Quran dalam arti 
seruan. Kata  da’a itu juga dalam bentuk 
fi’il seperti tad,unani. Walaupun dalam 
bentuk  ini seruan dilakukan oleh para 
Rasulullah dan orang-orang beriman itu 
tidak berkenan kepada obyeknya.15 
Namun kemudian kata itu berarti 
panggilan yang juga disertai bentuk fi’il 
“da’akum”, dan kali ini panggilan akan 
terwujud karena Tuhan yang 
memanggil.16 Lalu kata itu berarti 
permohonan yang digunakan dalam 
bentuk doa kepada Tuhan dan Dia 
menjanjikan akan mengabulkannya.17 Juga 
dalam ayat lain, kata itu berarti do‟a yang 
benar-benar akan dikabulkannya.18 Da’a  
dalam bentuk dakwatan ini terulang 
dalam al-Quran sebanyak empat kali.19 
Kata dakwah dalam bentuk Fi’il 
dalam al-Quran selain digunakan dengan  
arti mengajak kepada kebaikan yang 
subyeknya adalah Allah Swt dan 
RasulNya serta orang-orang beriman yang 
beramal sholeh, juga terkadang dipakai 
dalam arti  menjagajak pada kejelekan  
yang subyeknya adalah setan, orang kafir 
dan musrik. Sementara dalam bentuk isim, 
kata da’a berarti seruan dan permohonan. 
Dengan  demikian kata dakwah dilihat 
dari segi penggunaannya dalam ayat-ayat 
al-Quran tampak lebih tertuju pada 
kebaikan, apalagi kalau dilihat 
pemakaiannya dalam al-Quran seperti 
yang terdapat dalam al Qur‟an  surat  al-
Imran 104: 
 ىّشه أّٗ  ش٘خلا ٔلا ىْػذٗ  تها نكٌه يكخلّ
 نُ كئلااّ  شكٌولا يػ ىٌِّْٗ  فّشؼولاب
ىْحلفولا. 
       “Dan hendaklah diantara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma‟ruf 




dan mencegah dari yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.”  
Kalimat    ش٘خلا ٔلا ىْػذٗ    dalam 
ayat ini, menurut  al-Alusiy, mengandung 
arti ajakan kepada kebaikan: yakni ajakan 
kepada kepentingan kebaikan Islam, 
sehingga kalimat itu di ‘atafkan kepadanya 
kalimat berikut.20 Term dakwah secara 
terminologi, menurut Farid Wajdi adalah 
mengajak manusia untuk mendapat 
kebaikan dan ridho dari Allah SWT.21  
Kata atau kalimat diatas berarti   
mengandung ma‟na  
 شهلااّ ٓذِلاّ ش٘خلا ٔلػ ط اٌلا ثح
 ةداؼع اّصْف٘ل شكٌولا يػ ٌِٖلاّ فّشؼولاّ
لجلااّ لجاؼلا22 
Dari pengertian terminologi kata dakwah 
ini, dapat dipahami bahwa dakwah itu 
jalan amar ma’ruf nahi munkar, menyeruh 
berbuat kebaikan dan melarang perbuatan 
munkar  yang meliputi usaha:  
a. Memberikan tuntunan dan pedoman 
serta jalan hidup yang harus dilalui 
dan dihindari oleh manusia agar  
mendapat petunjuk dan terhindar 
dari kesesatan. 
b. Mengubah dan memperbaiki keadaan 
orang atau masyarakat dari yang 
tidak baik kepada yang baik. 
c. Memberi pengaharapan akan sesuatu 
nilai agama yang didakwakan itu 
sehingga dirasakan oleh seseorang 
atau masyarakat, sebagai suatu 
kebutuhan yang vital dalam 
kehidupannya. 
 
Seruan al Qur‟an yang datang dari 
Allah Swt tidak mengandung tabiat 
rasional, wilayah dan kasta. Akan tetapi, 
seruan tersebut ditunjukan kepada semua 
manusia, kepada pemeluk agama samawi 
yang lalu, baik Yahudi maupun Nasrani dan 
seruan yang  khusus pada kaum yang 
beriman. 
Seruan yang ditujukan kepada 
semua manusia terdapat dalam surat al 
Baqarah:21 
 يٗزلاّ  نكقلخ ٕزلا نكبس اّذبػا  طاٌلا اِٗا اٗ
نكلبق يه ...
“Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu 
yang telah menciptakan kamu dan orang-
orang sebelum kamu......” 
Dalam surat an Nisa‟:1 
 يه يٗزلاّ  نكقلخ ٕزلا نكبس اْقحا  طاٌلا اِٗا اٗ
 اوٌِه ثبّ  اِجّص اٌِه قلخّ ةذح اّ ظفً
ءاغًّ اش٘ثك لااجس 
“Wahai sekalian manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan darinya 
Allah menciptakan istrinya, dan dari 
keduanya Allah mengembangbiakan laki-
laki dan perempuan yang banyak........” 
 
Dan terdapat juga dalam  surat al 
Hujarat:13  
  ٔثًاّ شكر يه نكاٌقلخ اًا طاٌلا اِٗا اٗ
اْفساؼخل لئابقّ  ابْؼش نكاٌلؼجّ.... 
“ Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling mengenal....”23 
Seruan yang semisal dengan redaksi yaa 
ayyuhal insan terdapat dalam surat  
al Infithar : 6.24   
  احذك كبس ٔلا حد اك كًا  ىاغً لاا  اِٗا اٗ
َ٘قلاوف. 
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“ Hai Manusia, sesungguhnya kamu telah 
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju 
Tuhanmu, maka pasti kamu akan 
menemuiNya”. 
Dan semisal dengan redaksi bani Adam, 
yang disebut sebanyak lima kali dalam al 
Qur‟an, salah satunya dalam surat al 
A‟raf:31 
 اْلكّ  ذجغه لك ذٌػ  نكخٌٗص اّزخ  مداء ٌٖباٗ
اْفشغح لاّ  اْبششاّ..... 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu 
yang indah di setiap memasuki masjid, 
makan dan minumlah, tapi jangan 
berlebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebihan”. 
Redaksi semacam ini ditunjukan kepada 
segenap hamba yang di idhafah kan 
kepada Allah dengan ya’ utakallim, yaitu 
redaksi pemuliaan dan penghormata, 
 
 
 seperti  dalam surat al „Ankabut;56 
 ٔٗءاف تؼعاّ ٔضسا ىا اٌْهأ يٗزلا ٓد ابػاٗ
ىّذبػاف ....
“Hai hamba-hamba Ku yang beriman, 
sesungguhnya bumi Ku luas maka 
sembahlah Aku saja.” 
Atau, redaksi untuk melunakan dan 
pendekatan, seperti dalam surat az 
Zumar: 53 
 اْطٌقحلا نِغفًا ٔلػ اْفشعا يٗزلا  ٓدابػاٗ لق
اؼ٘وج بًْزلاشفغٗ الله ىا الله توحس يه 
“Katakanlah Hai hamba-hambaKu yang 
melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya...”25 
Seruan yang ditujukan pada pemeluk 
agama samawi yang lalu, baik Yahudi maupun 
Nasrani, al Qur‟an telah memilih redaksi 
yang lunak dan familiar, yaitu yaa ahlal 
kitab,  seperti  terdapat dalam surat al 
Imran; 64 
  اٌٌ٘ب  ءاْع تولك ٔلا اْل اؼح   باخكلا لُا اٗ لق
نكٌ٘بّ  ....
“ Katakanlah, Hai Ahli Kitab, marilah 
berpegang kepada suatu kalima yang 
tidak ada perselisihan di antara kami dan 
kamu”. 
Dan dala surat  al Imran:71 
  لطابلاب قحلا ىْغبلح نل  باخكلا لُا اٗ
ىْولؼح نخًاّ  قحلا ىْوخكحّ. 
“Hai Ahlal Kitab, mengapa kamu 
mencampuradukan yang hak dan yang 
batil dan menyembunyikan kebenaran, 
padahal kamu mengetahui”. Seruan yang 
sama seperti ini terdapat dalam al Qur‟an 
sebanyak dua belas kali. 
Sedangkan seruan yang ditujukan 
kepada kaum yang beriman, redaksinya 
adalah yaa ayyuhal ladziina amanu, seruan 
seperti ini hanya ada dalam ayat-ayat 
Madaniyah, setelah kaum muslimin 
menjadi sebuah komunitas dan 
propestif.26 
Al Qur‟an telah mendeklarasikan 
keuniversalitasan dakwahnya. Juga 
Rasulullah telah mendeklarasikan 
keuniversalitasan risalahnya dari hari 
pertama, yaitu risalah yang universal di 
semua tempat, konstan di segala zaman 








1. Konsep (Metodologi) dan Hukum 
Melakukan  Dakwah Menurut al 
Qur‟an 
Dari sekian banyak kata dakwah 
dalam al-Qur‟an, maka yang refresentatif 
untuk di uraikan untuk menjelaskan 
metodo dakwah ialah apa yang terdapat 
dalam al Qur‟an surat 
An Nahl; 125  
  تٌغلا تظػْولاّ  توكحلاب  كبس ل٘بع ٔلا عدا
 يوب نلػا ُْ كبس ىا يغحا ُٔ ٔخلاب  نُاداجّ
 يٗذخِولاب نلػا ُّْ  َل٘بع يػ لض .
“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik ssesungguhnya Tuhan mu.Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalanNya..... ” 
 Sedangkan ayat yang menegaskan 
hukum berdakwah adalah  al-Imran 104: 
 ىّشه أّٗ ش٘خلا ٔلا ىْػذٗ تها  نكٌه يكخلّ
 نُ كئلااّ  شكٌولا يػ ىٌِّْٗ  فّشؼولاب
ىْحلفولا .
       “Dan hendaklah diantara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf 
dan mencegah dari yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.”  
Berdasarkan ayat ini para ulama 
sepakat bahwa  berdakwah itu wajib, 
karena adanya penekanan kata (waltakum), 
perintah ini menunjukkan amar ma’ruf nahi 
munkar yang qot’i  . Hal ini juga sejalan 
dengan kaidah Ushul:27  
 بْجْلل شهلأا لؼف لصلاا
Imam al-Ghazaly mengatakan, dakwah 
merupakan suatu kewajiban yang tidak 
boleh ditawar lagi, sebab dalam ayat itu 
dijelaskan bahwa kebahagian manusia 
terkait dengan pelaksanaan amar ma’ruf 
nahi munkar tersebut.28 
Sebagian menilai bahwa hukum 
dakwah itu berstatus sebagai fardu kifayah, 
dan sebagian lagi menilainya fardu a’in, 
tanpaknya perbedaan tersebut timbul 
karena adanya perbedaan penafsiran 
mereka mengenai kalimat minkum dan 
umat dalam surat al Imran:104. 
Golongan yang berpendapat 
bahwa dakwah  fardu kifayah adalah Jalal 
al Dhin al Suyuthiy, al-Zamakhsyariy. Al-
Kurthubiy dan al-Ghazali berpendapat 
bahwa kalimat minkum dalam ayat 104 
surat al-Imram itu menunjukkan makna li 
al-tabi’ah (sebagian), maka kalimat umat 
berarti tha’ifat (golongan) sehingga ayat itu 
seakan berbunyi: 
 تفئ اط نكٌه يكخلّ........................  29 
Mereka berpendapat demikian karena 
melihat bahwa wajib berdakwah hanyalah 
diberikan pada orang yang memiliki 
keahlian dalam masalah agama, 
menghayati dan  mengamalkan apa yang 
didakwakan itu, sedang kenyatannya 
tidak semua orang Islam demikian halnya, 
untuk itu mereka berkesimpulan bahwa 
wajib berdakwah hanya golongan tertentu 
saja(ulama). Dengan demikian apabila 
para ulama telah melaksanakan dakwah 
maka tuntutan berdakwah kepada semua 
umat Islam sudah lepas.30 
Al-Zhamakhsyariy juga 
berpendapat demikian  dengan 
mengatakan seorang da‟i selain harus ahli 
dalam bidang keagamaan termasuk 
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mengetahui perkembangan pendapat 
ulama yang ada, yang juga harus 
memahami teknik dan strategi 
pelaksanaan dakwah.31 Sementara itu 
dalam tafsir al-rayan yang disamakan 
dengan jihad sedangkan berjihad tidak 
semua orang dituntut untuk 
melaksanakannya kecuali baggi mereka 
yang memiliki kemampuan untuk itu.32 
Dengan demikian golongan pertama ini 
berpendapat bahwa berdakwah adalah di 
batasi pada golongan tertentu dikalangan 
umat Islam, yaitu mereka yang 
menpunyai keahlian keagamaan, memilki 
kesempatan dan kemampuan. 
Sedangkan Muhammad Abduh 
dan al Razi  mengatakan bahwa dakwah 
itu hukumnya Fardu ‘ain, karena kalimat 
Waltakum dalam surat al Imram:104 
mengandung perintah wajib yang mutlak, 
syarat mengikat, dan kata min dalam 
kalimat tersebut menunjukan ma’na lil 
albayan, bukan al tabi’adh.33 Kata ummat 
dimaknai al jama’i, sehingga seakan 
berbunyi”   ىّشهاح تها نكٌه يكخلّ...  
Muhammad Abdu berpendapat perintah 
itu bersifat umum dan menunjukan pada 
yang umum juga. Dikarenakan setiap 
orang muslim mengetahui agamanya 
dengan baik dan mampu melakukan amar 
ma’ruf nahi mungkar. Sehingga setiap umat 
muslim wajib berdakwah.34 Namun 
demikian Rasyid Ridho juga mengakui 
bahwa adanya kelompok tertentu yang 
dapat melaksanakan dakwah secara baik. 
Untuk itu dia membagi tugas dakwah itu 
pada beberapa katagori:35  
a. Dakwah Khusus, yaitu dakwah yang 
ditujukan pada masyarakat umum, 
ini harus dilakukan oleh orang-orang 
khusus yang mengetahui berbagai 
rahasia hikmah agama dan ilmu-ilmu 
bantu lainnya. Hal ini sejalan dengan 
firman Allah surat al-Taubah: 122 
 لك يه شفحْٙلف  تفاك اّشفٌ٘ل  ىٌْهؤولا ىاك اهّ
يٗذلا ٔف اِْقفخ٘ل  تفئاط نٌِه تقشف...... 
Ayat ini dengan tegas menunjukan 
perlunya ada kelompok unat yang 
profesional bersedia melaksanakan tugas 
dakwah secara massal demi tegaknya dan 
terebarnyaIslam. 
b. dakwah umum, yakni dakwah yang 
ditujukan kepada pribadi, rumah 
tangga dan kelompok tertentu dalam 
masyarakat, maknanya dalam 
melaksanakan dakwah secara umum 
ini tidak dituntut kepada keahlian 
keagamaan dan ilmu  penunjangnya. 
Dengan demikian, dakwah umum ini 
berarti setiap muslim wajib 
mengambil peranan sebagai da‟i36 
tampaknya katagori kedua ini sangat 
longgar dan mampu dilaksanakan 
oleh setiap muslim, karena 
disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing. 
Menurut  Abu Zahra tugas yang 
dakwah yang dilaksanakan oleh Nabi 
SAW selain dilaksanakan secara pribadi 
juga dilakuakn secara berjamaah, hal ini 
terlihat ketika Nabi mengutus para 
sahabat yang banyak mengetahui tentang 
Islam untuk bertugas mengembangkan 
risalah Beliau ke daerah-daerah tertentu. 
Hal ini dilajutkan pada masa sahabat dan 
tabi‟in, dakwah yang dilaksanakan secara 
pribadi dilaksanakan melalui pendekatan 
keluarga, tetangga dan handai tolan, baik 
yang dilaksanakan oleh Nabi maupun 
oleh para sahabat hingga sampai kepada 




para ulama. Dengan demikian usaha 
dakwah tersebar luas dengan dengan 
cepat dikalangan masyarakat.37  Pendapat 
ini sama dengan pendapat Muhammad 
Abdu. Karena dikhwatirkan kalau umat 
Islam tidak memperhatikan dakwah 
sehingga kemungkaran merajalela. Maka, 
mereka dikenakan ancaman dari Allah 
berupa siksaan secara massal.38 
al-Razi berpendapat  bahwa 
penafsiran kalimat minkum dalam ayat 104 
itu bukan bermakna li al-Tab’idh tetapi li 
al-Bayan. Karena pada ayat 110 surat al-
Imran dijelaskan: 
 ىّشهأح  طاٌلل ججشخا  تها ش٘خ نخٌك
للهاب ىٌْه ؤحّ  شكٌولا يػ ىٌِْحّ  فّشؼولاب 
Dari ayat ini dapat dipahami 
predikat khair ummat (umat terbaik) hanya 
dapat diberi bagi muslim yang memenuhi 
persyaratan: yakni amar ma’ruf nahi munkar 
dan beriman kepada Allah dengan cara 
yang shahih dengan demikian setiap 
muslim harus berperan aktif, bertanggung 
jawab dan berperan aktif terhadap 
kejadian yang ada dilingkungannya, 
sehingga mereka dituntut amar ma’ruf nahi 
munkar sesuai kemampuannya. Oleh 
karena itu usaha pelaksanaan dakwah 
dituntut untuk diaplikasikan dengan baik 
bagi setiap muslim, sesuai dengan anjuran 
Nabi SAW yang berbunyi:  39 
 نل ىاف  ٍذ٘ب  ٍ ش٘غ٘لف  اشكٌه نكٌه  ٓاس يه
 كلارّ  ٍْبلقٌ٘ف غطخغٗ نلًاف  ًَاغلبف  غطخغٗ
 ىاوٗ لاا فؼضا
 (ٓسذخلا ذ٘ؼع ٖبا يػ نلغه ٍاّس) 
Konteks hadist Nabi tersebut menekankan 
pada muslim agar senantiasa 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar 
didalam lingkungannya dimana  ia 
berada, sesuai dengan kondisi yang ada. 
Sehingga Islam tetap membumi ditengah-
tengah masyarakat. 
Perbedaan pendapat dikalangan 
para ulama tentang wajib dakwah ini 
apakah kifayah atau ‘ain oleh Abd Karim 
Zaidan disebabkan oleh dua hal pokok 
yakni: 
(1) Kaburnya pengertian ulama tentang 
persyaratan seorang pelaksana 
dakwah terutama menyangkut kadar 
ilmu pengetahuan yang harus 
dimiliki. K 
(2) Kaburnya pengertian tentang fardu 
kifayah.40 
Tetapi dari dua kelompok yang 
berbeda tersebut   dapat ditarik  
pemahaman bahwa pelaksanaan dakwah 
dari masa kemasa, da‟i secara individu 
maupun da‟i yang dikoordinir oleh suatu 
lembaga tertentu perlu dilaksanakan 
secara intensif menurut keadaannya 
masing-masing, karena kedua kelompok 
ini mempunyai teknik dan metode yang 
berbeda-beda pula dalam melaksanakan 
dakwah di tengah masyarakat. 
2. Tujuan Dakwah 
Tujuan dakwah adalah merupakan 
target akhir dari da‟i melalui materi 
dakwah atau pesan-pesan yang 
disampaikan. Materi dakwah adalah 
seluruh ajaran Islam yang tercakup dalam 
al-Quran dan Sunnah Rasulullah  yang 
meliputi tiga prinsif pokok: akidah, 
ibadah dan hukum.41 Adapun pencapaian 
tujuan dakwah di tentukan oleh  pesan 
dalam materi  dakwah tersebut. Oleh 
karena itu dalam menguraikan tujuan 
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dakwah dalam bahasan  ini mengacu 
pada: 
 اًا ةش٘صب ٔلػ الله ٔلا اْػدا ٔل٘٘بع ٍزُ لق
ي٘كششولا يه اًأ  اهّ الله ىاحبع ّ يؼبح يهّ. 
Klausa kata     ٔل٘٘بع ٍزُ لق     dalam 
kalimat  ini berarti berdakwah kepada 
keimanan dan ketauhidan, dan itulah 
yang menurut Nabi SAW jalannya. Maka 
orang-orang yang mengikutinya tentu 
orang-orang yang berdakwah kepada 
keimanan dan ketauhidan tersebut.42 
Jelaslah bahwa dakwah yang harus 
dilancarkan oleh da‟i melalui bentuk 
individual atau secara terlembaga harus 
berada pada tujuan “membentangkan 
jalan Allah diatas persada bumi ini, 
sehingga setiap manusia dapat 
mengaplikasikan dalam hidupnya guna 
mencapai kebahagian hidup dunia dan 
akhirat.  
Kesimpulan  
Dari uraian  di atas,  penulis 
menyimupulkan bahwa  kata dakwah 
memberi indikasi kalau  dakwah itu 
merupakan  suatu komunikasi lisan 
maupun tulisan bagi manusia di dalam 
mencurahkan perhatiannya terhadap 
pesan-pesan yang  Allah Swt sampaikan 
pada umat manusia melalui Rasulullah. 
Dakwah itu juga  merupakan kebutuhan 
yang sangat vital bagi manusia itu sendiri. 
Dakwah menurut istilah bahasa d 
al-Quran mempunyai dua makna yakni: 
dakwah adalah mengajak kepada 
kejelekan, dakwah dalam rarti mengajak 
kepada segalah hal yang ma’ruf dan 
mencega hal yang munkar.  Ajakan kepada 
amar ma’ruf nahi munkar ini menekankan 
kepada pelaksanaan secara intensif dan 
berkesinambungan. 
Al- Qur‟an surat  al-Imran ;104 
meligimitasi agar mengaktualisasikan 
Islam  melalui dakwah. Tetapi konteks 
ayat ini dipahami oleh ulama secara 
berbeda, sehingga di kalangan ulama 
terjadi kontroversi tentang hukum 
dakwah sebagai suatu perintah, apakah 
kedudukannya bersifat wajib, ‘ain atau 
wajib kifayah. Ulama yang mengatakan 
bahwa dakwah adalah wajib ‘ain 
menetapkan bahwa dakwah itu wajib 
dilaksanakan oleh seluruh kaum muslimin 
mukallaf, menurut mereka setiap muslim 
wajib atasnya mengetahui ajaran-ajaran 
agama. Kemudian dari apa yang diketahui 
itu harus disampaikan kepada orang lain, 
sehingga Islam itu  teraktualisasi dimana-
mana. 
Namun pada  prinsipnya dalam 
penyampaian pesan pada  masyarakat itu 
perlu   cara yang tepat dan sesuai dengan 
kondisi masyarakat dimana dakwah itu 
disampaikan, mengingat masyarakat yang 
ada di dunia  ini mempunyai latar 
belakang pendidikan, budaya, karekter, 
sosial dan lainnya yang berbeda-beda, 
maka sangat diperlukan seseorang 
pendakwah yang mampu memahami 
perbedaan itu agar pesan dakwah tadi 
mudah difahami dan dapat dilaksanakan 
sesuai dengan ajaran Islam.  
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